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Abstrak : Pada AirNav Indonesia Cabang Surabaya kondisi saat ini layanan TI yang digunakan
dalam menunjang layanan bisnis belum berdasarkan identifikasi layanan TI, tetapi berdasarkan
kebutuhan operasional. Dari hal tersebut AirNav Indonesia Cabang Surabaya tidak dapat
mengoptimalkan investasi serta nilai kompetitif dari layanan bisnis. Dampak yang terjadi dari
permasalahan tersebut yakni AirNav Indonesia Cabang Surabaya tidak dapat mengetahui manfaat
serta kelayakan investasi layanan T1 dengan cara mengukur risiko yang dapat diterima. Berdasarkan
dampak tersebut, maka dibutuhkan pembuatan dokumen perencanaan portofolio layanan TI
berdasarkan framework ITIL Versi 3 2011, sehingga AirNav Indonesia Cabang Surabaya mampu
menyediakan layanan T1 yang sesuai kebutuhan dari layanan bisnis serta manfaat yang didapat dari
layanan yang disediakan. Hasil dari pembuatan perencanaan dokumen portofolio layanan TI yaitu
katalog layanan TI yang terdiri atas 2 layanan TI yaitu e-hwman resource control dan e-education
yang dikategorikan pada service pipeline, serta 3 layanan TI yaitu e-flight control, e-IT flight
support, dan e-assisstance yang dikategorikan pada service catalogue. Hasil analisis prioritas
investasi kelima layanan tersebut yaitu e-human resource contrel dengan nilai ROI 34.7% sebagai
prioritas tertinggi, e-IT flight support dengan nilai ROI 28,06%, e-flight control ROI 21,02%, e-
assisstance ROI 19,51% dan e-education dengan nilai ROI 14.82% sebagai prioritas terendah.

Kata Kunci: AirNav Indonesia Cabang Surabaya, ITIL, Portofolio Layanan TI.

AirNav Indonesia Cabang Surabaya
atau AirNav Surabaya merupakan badan
usaha negara bergerak pada bidang usaha
pelayanan navigasi udara wilayah Surabaya
Director  Airspace. Misi  dari  AirNav
Surabaya yaitu menyediakan layanan
navigasi penerbangan yang mengutamakan
keselamatan, efisiensi penerbangan, dan
ramah  lingkungan demi  memenuhi
ckspektasi pengguna jasa. Untuk mendukung
misi tersebut, AirNav Surabaya memiliki 5
pelayanan utama (LPPNPI, 2017).

Permasalahan pada AirNav Indonesia
Cabang Surabaya yaitu belum memiliki
dokumen portofolio layanan TI. Tidak
adanya dokumen portfolio layanan TI dapat
membuat penyedia layanan perusahaan tidak
dapat memiliki perpaduan layanan yang tepat
sehingga dapat mengganggu keseimbangan
investasi dengan kemampuan TI untuk
memenuhi hasil bisnis perusahaan (Cannon,
2011). Hal tersebut akan berdampak pada
ketidak tahuan dalam mengetahui manfaat
dan kelayakan investasi layanan TI, dengan

mengukur tingkat risiko yang dapat diterima
oleh perusahaan (Cannon, 2011). Untuk
mengidentifikasi proses bisnis yang tidak
didukung layanan TI menggunakan metode
value chain.

Penyusunan  dokumen  portofolio
layanan TI akan menggunakan tahapan dari
service portfolio management yaitu define,
analyse, approve, dan charter dalam
mendefinisikan, menganalisis, dan
mengkomunikasikan layanan TI untuk
mendukung layanan bisnis. Layanan TI akan
dipublikasikan kepada stakeholder
meng gunakan service charter.

Harapanya dengan adanya dokumen
portfolio layanan TI pada AirNav Indonesia
Cabang  Surabaya, diharapkan pada
departemen ATFM & ATS Svsterm dapat
meningkatkan kualitas dalam membuat
keputusan yang tepat. Keputusan tersebut
mengenal  investasi  layanan  teknologi
informasi untuk mencapai hasil bisnis yang
diharapkan,
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METODELOGI
Metode Penelitian

Metode penelitian menggunakan
Information Technelogy and Infrastructire

Library (ITIL) yang akan menghasilkan dokumen
portofolio layanan TI. Terdapat tiga tahapan
untuk penyusunan dokumen portofolio layanan
TI yaitu tahapan awal, tahapan pengembangan,
dan tahapan akhir. Pada setiap tahapan
menghasilkan dokumen yang akan dijadikan satu
menjadi dokumen portoflio layanan TI. Rincian
tahapan pembuatan dokumen portofolio layanan
TI terdapat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Metode Penelitian

Tahapan Awal
a. Pengumpulan Data

Tahap ini menggunakan teknik wawancara
dengan Bapak Ibnu Hargianto selaku General
Manager dan Bapak Faisal selaku Junior
Manager ATFM & ATAS System. Wawancara
dilakukan untuk menggali informasi mengenai
proses bisnis perusahaan, selajutnya dilakukan
observasi untuk pengumpulan data mengenal
permasalahan yang terjadi ketika proses bisnis
dilakukan.

b. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dilakukan dengan
metode valie chain untuk menentukan primary
activity dan suppeort activity. Metode value chain
dapat mengidentifikasi setiap proses bisnis yang
belum didukung dengan layanan TT maupun yang
sudah didukung dengan layanan TI.
¢. Analisis Masalah

Analisis masalah dilakukan agar dapat
menentukan perbandingan dukungan proses
bisnis pada layanan TI. Perbandingan dilakukan
berdasarkan proses bisnis yang sudah didukung
dengan yang belum didukung layanan TI.

Tahap Pengembangan
a. Mendefinisikan dan menganalisis layanan TIL.

Tahap ini menjabarkan dua langka dari
service portofolio management yaitu define
dengan mengumpulkan informasi aktivitas proses
bisnis yang sudah didukung dan yang belum
didukung dengan layanan TI, serta analyse
dengan memperhitungkan biaya pengeluaran
investasi TI dan biaya manfaat tiap layanan TI.
b. Membuat service charter

Tahapan ini akan menjabarkan dua langkah
yaitu approve dengan pembuatan dokumen
persetujuan setiap layanan TI yang diajukan ke
stakeholder, serta charter dengan bagaimana
menginformasikan layanan TI kepada
stakeholder.

Tahap Akhir

Tahapan ini akan menjelaskan tentang hasil
atau owtput yang dihasilkan dari masing-masing
dari tahap pengembangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan dari pengumpulan data
menghasilkan visi, misi, tujuan, dan proses bisnis
perusahaan. Hasil dari pengumpulan data akan
diidentifikasi dengan menggunakan metode value
chain serta menganalisis dukungan layanan TI
setiap proses bisnis (Sutomo, 2016). Penggunaan
value chain terdapat pada Gambar 2.
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ambar 2. Value Chain

Hasil dari penggunaan metode value chain
dapat dilakukan perbandingan dukungan layanan
TI terhadap proses bisnis yang teridentifikasi
yaitu ada delapan aktivitas bisnis yang belum
didukung layanan T1dan terdapat 38 proses bisnis
yang sudah didukung dengan layanan TI. Dari
hasil tersebut dapat membuktikan pihak AirNav
Indonesia  belum menerapkan  penggunaan
dokumen portofolio layanan TL.

Dari tahap pengembangan mendefinisikan
dan menganalisis layanan TI. Tahap define
menganalisis aset dan manfaat menggunakan
service aerchtype yang dapat menghasilkan pola
penciptaan nilai. Pola penciptaan nilai
terdapat pada Gambar 3 sampai Gambar 4.

Cunprsier Aisetn

Al Al Al Ad Al At AT AR A%

Gambar 3. Pola Penciptaan Nilai (1)

Cltamer Assets

Al A2 AY A A AE AT AR A9
Ul

E o o =
E u3
s U
E us

3 _Us T
U7

taan Nilai (2)

- é;imbur 4. Pola Pencip

Dari hasil tersebut terbentuk lima [T service
yang hendak dianalisis dengan metode value
chain. Hasil analisis value chain  untuk
memastikan layanan TI mendukung proses bisnis
perusahaan, sebagai berikut :

1. e-flight control dipakai dalam mendukung
primary activities yaitu inbound logistic,
operation, dan outbound logistic.

2. edT  flight support dipakai dalam
mendukung  support  activities  yaitu
procurement.

3. e-human resource control dipakai dalam
mendukung primary activities yaitu inbound
logistic dan support activities yaitu human
resource management.

4. e-assistance dipakai dalam mendukung
primary activities yaitu services.

5. e-education dipakai dalam mendukung
primary activities yaitiu marketing and sales
dan support activities yaitu procurement
dan technology.

Layanan TI wyang telah didentifikasi
selanjutnya dilakukan tahapan service strategy,
yang akan menghasilkan service model yang akan
menjadi hasil dari tahap define . Salah satu service
model dari lima layanan TI terdapat pada
Gambar 5.
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Gambar 5. Service Model

Pada tahap analyse dilakukan perhitungan
cost model setiap layanan TI. Cost model
digunakan untuk menganalisis pengeluaran dari
direct cost yang terdiri atas beban deperesiasi dan
akumulasi depresiasi, serta indirect cost. Untuk
hasil cost model, direct cost dan indirect cost
dapat dilihat pada Gambar 6 sampai Gambar 9.

Deskripsi Biaya M’“_‘:;'“ Nilai Sisa lkmh:::rm
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Gambar 6. Beban Depresiasi
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2009). Hasil identifikasi perhitungan untuk

menentukan prioritas layanan TI terdapat pada e
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Gambar 10. Perhitungan Manfaat Layanan TI

Hasil identifikasi biaya dengan cost model
dan metode ranti s akan menghasilkan biaya yang
dibutuhkan dan manfaat yang didapat dari setiap
layanan TI.  Perhitungan tersebut  akan
diidentifikasi dengan metode ROI untuk
mendapatkan hasil prioritas layanan TI (Major,
2013). Hasil perhitungan biaya dan manfaat, serta
prioritas layanan terdapat di Gambar 11 serta
Gambar 12,
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No Nama Layonan Biays Manfasr

| E-Flight Contral Rp. 203.335.000 Rp. 236.000.000
I E-IT Flight Support Rp. 121,042 000 Ip 140 400 000
3 E-Human Resource Contrel Rp. 92800000 Rp. 125000000
4 I"-‘IIL!:IMV I!.p 0 R0 00 Rip. 105 000, 000
§ E-Education Rp. 85150000 Rp. 98000 000

Gambar 11. Perhitungan Biaya dan Manfaat

No Nama Laynnan ROL(%) Priorviss
I E-Flight Control 16,06 2

2 E-IT Flight Ssgpport 13,99 3

i E-Hiwman Resourve Comtrol M0 1

4 E. Assissiance 15,89 4

3 E-Educurion 14,82 5

Gambar 12. Hasil Prioritas Layanan TI

Tahap analyse akan menghasilkan dokumen
business case setiap layanan TI yang akan
membandingkan keuntungan dan risiko investasi
layanan TI. Dokumen tersebut akan dijadikan
bahan  pertimbangan dalam  mengambilan
keputusan. Hasil business case terdapat pada
Gambar 13.
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Gambar 14. Hasil Change Proposal

Deskripsi dari setiap layanan TI akan
dibuatkan dokumen persetujuan layanan TL
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Gambar 13. Hasil Business Case
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?ada tahap  pengembangan ym_tu Later Belad
menghasilkan  pembuatan dokumen service .

charter. Dengan menggunakan langkah approve
untuk membuat deskripsi setiap layanan TI dari
perencanaan investasi layanan TI. Hasil deskripsi
tersebut akan digunakan untuk menentukan
kelompok layanan TI berdasarkan service
pipeline, service catalogue, dan retired service
terdapat pada Gambar 14.
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Keuntungan/manast
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Hasil identifikasi communication
layanan TI dapat membantu untuk menjelaskan
plagam setiap layanan TI (Mcguire, 2010),
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perbernbungan e senes e Bt P i G = S, Wakmw insiden : 15 menit.
i it 6. Waki rosolusi : 10 — 30 menit
s 7. Batas tolerans: : 98%.
= Tapmer Srrramsh o S Frotarm dtwmn Prmih [
= B, Keamanan : hak akses user dan password,
Tt g ... /.
e Tl Perkiraan Biaya R, 121042000
::a‘n_u. PP — ™ P o Muanfant Biaya Rp. 140.400.000
i —— o R e A Gambar 17. Service Charter
ami sy | — * + LS +
- Wl R BT i e D Tahap akhir dari penelitian itu
Dot ol o S TP AT menghasilkan  ouwtpur  pada  setiap  proses

pembuatan  dokumen portofolio layanan TIL

Gambar 16. Hasil fcati
ambar asil Communication Tahap ini akan memberikan keterangan pada
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setiap proses bisnis. Hasil dan pembahasan

terdapat pada Gambar 18,

Nama
Prowes

Outpur yung
DihasiThan

Keterangan

ketiga dengan nilm ROI 1599%, e-
assisstance sebagai  prioritas  keempat
dengan nilai ROI 15,89%, dan e-education
dengan nilai ROI 14.82% sebagai prioritas

Diefime Service Model

Pada tadap define, service moded dibiasslian dan
senvice sinaley yang lends dani perspeciive
(visi, misi, fujusn den saswan)  pifion
(cumtowser @esety, service ansets dan carkomer
depment), plan (pengelompokhan lyssan T1,
kategori  pemyodia lyanan TI,  caniomer
puortioias) dan paiters (pola pengguna laymsan
T dan wtiliey and worraniy)

Pada tahap enalyw. priovitization dadapatkan
berdasarkan perbitungan cost model dan
metode ROI dari kelima loyanss yang swdsh
dibial. Pada vadee propoiiion dani kelins

Amalyve Priceitiation layanan yang sodsh dibust didepatkan dari

Falwe Propoxition

. schelas mgeen vl proposiion tisp masing-
Buvimens Case

masing loyansn T, Pada Burimens oove
menjelasken dampak, maiko daa rekomenddasi
untuk sctiap layanan T1.

Pada ahap approwe. chante proposal akan
menjclasken kelompok dari lema lsyansa T1
yaitu service pipeline berjumish dua layssan
T rervice catalopue berjumiah tigs layanan T1
yiug diseriml deagan pespelasan hasil besos
Chamge Propossl  yeng dicapai, hak skses dari peagguna luyaman,

APt iuthorization  sorta perkirman  biys lLyssan TI Pala

muthorization akss menghasilks  dokemen
persetujuas univk kelima layanes T1 yang bersi
tentang katar belakang, tapoan, mandsa, targer
den sasaran, beyn tup loenen T untuk

Charyer

oleh pihak 7 h
Pads mhup chorw, comwswicanon shan
Ragkor  Tonmni i kosi dari

kelima layanan T1 Bentuk comsmumication
Comwmmicafion  terden  als  jens  bomemalasi,  begean
Service Chorter  komunikesi, sarana,  frekuensi,  swience,
penilik dan deliverable. Pada service charter
skan menghasifian dokumes portofolio dari
kelima kyyasan Tl yeag wadah dsbeat

Gambar 18, Hasil dan Pembahasan

KESIMPULAN

Pembuatan dokumen portofolio layanan TI
pada AirNav Indonesia Cabang Surabaya
berhasil menentukan lima layanan TI yang
mendukung proses bisnis perusahaan
pelayanan lalu lintas udara. Lima layanan T1
terdirt atas dua layanan TI yang diusulkan
(service pipeline) meliputi layanan e-human
resource control dan e-education. Tiga
layanan TI vang digunakan (service
catalogue) meliputi  layanan e-flight
control, e-IT flight support, e-assisstance,
serta tidak ditemukan layanan TI yang dulu
digunakan sekarang diberhentikan
penggunaanya (retired service).

Penentuan prioritas layanan TI pada AirNav
Indonesia Cabang Surabaya yaitu e-human
resource control dengan nilai RO 34.7%
sebagai prioritas tertinggi, e-flight control
sebagai prioritas kedua dengan nilai ROI
16.06%, e-IT flight support sebagai prioritas

terendah.

Menghasilkan dokumen change proposal
layanan TI, dokumen authorization,
dokumen communication, dan dokumen
service charter untuk kelima layanan TI
yvang sudah dibuat.
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